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Abstract  

This study aims to (1) describe the use of ChatGPT in Office Technology learning 

class X MPLB 3 SMK Negeri 1 Surakarta, (2) identify the obstacles, and (3) finds 

solutions implemented by teachers and students. This research is qualitative 

descriptive method with phenomenological approach. Sampling techniques used 

are purposive and snowball sampling. Data collection methods include document 

analysis, interviews, and observations. The validity testing technique used is 

source and technique triangulation. Data analysis employs interactive analysis. 

The results of the research analysis: (1) the use of ChatGPT in office technology 

learning is considered easy, fast, and practical. The use of ChatGPT can enhance 

learning accessibility and serves as a more affordable alternative learning tool. 

There is an improvement in digital literacy, and new students experience, more 

challenging learning environment. ChatGPT can boost students confidence in 

understanding the material, (2) the obstacles include lack of student motivation 

and discipline in field of technology, internet access and device compatibility 

issues, difficulty selecting the right prompts, difficulty interpreting information, 

and (3) the solutions include allowing students to seek other learning sources, 

enhancing internet wifi networks accessible to students, inputting different 

prompts, and improving information literacy skills. 
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Abstrak  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) mendeskripsikan penggunaan 

ChatGPT pada pembelajaran Teknologi Perkantoran kelas X MPLB 3 di SMK 

Negeri 1 Surakarta, (2) mengetahui hambatannya, serta (3) mengetahui solusi yang 

dilakukan guru dan siswa untuk mengatasi hambatan. Jenis penelitian 

menggunakan deskriptif kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Teknik 

pengambilan sampel secara purposive dan snowball sampling. Pengumpulan data 

menggunakan analisis dokumen, wawancara, dan observasi. Teknik uji validitas 

yang digunakan adalah triangulasi sumber data dan teknik. Analisis data dengan 

menggunakan teknik analisis interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 

penggunaan ChatGPT pada pembelajaran teknologi perkantoran dinilai mudah, 

cepat dan praktis. Penggunaan ChatGPT dapat meningkatkan aksesibilitas 

pembelajaran dan sebagai alat bantu alternatif yang lebih terjangkau. Peningkatan 

literasi digital dirasakan dan siswa memiliki suasana belajar baru yang lebih 

menantang. ChatGPT dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam 

memahami materi, (2) hambatan yang dialami ialah kurangnya motivasi dan 

disiplin belajar siswa dalam bidang teknologi, kendala akses internet dan 

kompatibilitas perangkat, kesulitan dalam memilih prompt yang tepat, kesulitan 

menafsirkan informasi, dan (3) solusi yang dilakukan yaitu dengan membebaskan 

siswa mencari sumber belajar lain, menambah jaringan internet dan wifi yang 

dapat diakses oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran, memasukkan prompt yang 

berbeda, dan meningkatkan kemampuan literasi informasi. 
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Pendahuluan 

 

Perkembangan zaman yang semakin maju membuat setiap orang harus mengikuti dan 

menguasai berbagai bentuk teknologi (Amala et al., 2023). Perkembangan teknologi di era 

digital, membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan, salah satunya pendidikan. 

Kemajuan teknologi dan digitalisasi menjadi kunci utama dalam revolusi industri 4.0 dan 
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 mempengaruhi bagaimana siswa belajar dan mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan 

untuk menghadapi tantangan di masa depan. salah satu cara untuk membantu siswa beradaptasi 

dengan revolusi industri 4.0 adalah dengan memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran 

(Alimuddin et al., 2023). 

Anggraini (2022) menjelaskan bahwa perkembangan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) dan fasilitasnya di Indonesia belum merata. Guru diharuskan untuk cepat 

beradaptasi dengan hal tersebut. Guru harus menguasai berbagai aplikasi serta platform 

berbasis teknologi untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Guru tidak hanya mentransfer 

ilmu tetapi berkolaborasi bersama siswa memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi 

yang relevan dengan mata pelajaran (Manik et al., 2023). Pemanfaatan teknologi dan 

digitalisasi, membantu tenaga pendidik dalam menciptakan ruang pembelajaran di kelas yang 

semakin kreatif dan inovatif terintegrasi dengan teknologi (Alimuddin et al., 2023). 

Guna meningkatkan mutu pendidikan dalam era revolusi industri 4.0 yang semakin 

berkembang, dunia pendidikan dituntut untuk mengikuti perkembangan media dan teknologi 

saat ini (Putriani & Hudaidah, 2021). Di Indonesia, Upaya ini didukung oleh Undang-Undang 

No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yang menyatakan dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalan, guru berkewajiban untuk meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi 

akademik dan kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni. Dengan demikian, untuk meningkatkan kualitas dan 

relevansi pendidikan mengintegrasi teknologi dalam proses pembelajaran merupakan hal yang 

penting. 

Salah satu inovasi yang menarik perhatian di era revolusi industri 4.0 dalam dunia 

pendidikan adalah Artificial Intelligence (AI) atau kecerdasan buatan. Dunia mulai hidup 

dalam era kecerdasan buatan yang memainkan peranan penting dalam berbagai bidang 

kehidupan (Kennedy, 2023). AI adalah teknologi kontemporer yang muncul sebagai teknologi 

revolusioner (Iriyani et al., 2023). Dalam konteks pendidikan, AI dapat menawarkan peran 

alternatif dengan meningkatkan kecerdasan manusia dan membantu manusia dalam melakukan 

tugas pembelajaran dengan baik (Rubini & Herwinsyah, 2023). Tujuan utama dari AI adalah 

memungkinkan komputer untuk memahami, merespons, dan berinteraksi dengan manusia 

dengan cara yang cerdas dan alami (D. Setiawan et al., 2023). AI juga dapat menyesuaikan 

konten untuk setiap siswa dan memberikan umpan balik yang cepat dan relevan (Anas & Zakir, 

2024). 

Ada empat konsep dasar dalam definisi AI seperti yang dijelaskan John Paul Mueller 

(2018) dalam (Kennedy, 2023), yaitu (1) bertindak seperti manusia: artinya komputer bertindak 

seperti manusia, (2) berpikir seperti manusia: artinya melakukan tugas-tugas yang 

membutuhkan kecerdasan untuk berhasil yang bergantung pada introspeksi, pengujian 

psikologis, dan pencitraan otak, (3) berpikir secara rasional: artinya bagaimana manusia 

berpikir dengan menggunakan standar tertentu, dan (4) bertindak secara rasional: artinya 

bagaimana manusia bertindak dalam situasi tertentu di bawah batasan tertentu. AI secara umum 

digunakan sebagai paradigma yang melibatkan penggunaan teknik dan algoritma yang cerdas 

untuk memungkinkan komputer melakukan tugas tertentu. Teknologi AI ini memunculkan 

salah satu aplikasi yang semakin popular yaitu ChatGPT (Chat Generative Pre-Trained 

Transformer). 

ChatGPT (Chat Generative Pre-Trained Transformer) merupakan teknologi berbasis 

AI yang dikembangkan oleh OpenAI dan dirancang untuk dapat menirukan percakapan 

manusia menggunakan teknologi NLP (Natural Language Processing) (A. Setiawan & 

Luthfiyani, 2023). ChatGPT merupakan platform yang dikembangkan dengan metode 

Reinforcement Learning form Human Feedback (RLHF) yang menanggapi hampir semua kata 

atau kalimat yang dimasukkan ke dalamnya (Supriyadi, 2022). Teknologi ini semakin populer 

di berbagai bidang, termasuk penelitian dan pendidikan karena kemampuannya belajar dari 
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 data dalam jumlah besar dan memberikan hasil berkualitas (Diantama, 2023). ChatGPT pada 

era revolusi industri 4.0, memainkan peranan penting dalam dunia pendidikan. Pendidikan dan 

AI adalah topik penting dalam pembicaraan tentang masa depan. Mengintegrasikan ChatGPT 

dalam pendidikan merupakan salah satu contoh dari peralihan teknologi ke arah kecerdasan 

buatan (Javaid et al., 2023). 

Peralihan teknologi ini dapat mengubah cara dalam belajar dan mengajar. Dengan 

memanfaatkan AI, kegiatan pembelajaran dapat menjadi lebih efektif dan interaktif, serta 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih responsif (Anas & Zakir, 2024). Hal tersebut dapat 

dilihat dari manfaat yang diberikan oleh ChatGPT, seperti menerjemahkan bahasa, 

memberikan rekomendasi, meningkatkan produktivitas, sebagai sumber belajar interaktif, dan 

dapat membantu siswa menyelesaikan tugas serta penyelesaian masalah (Pontjowulan H.I.A, 

2023). Pengembangan AI seperti ChatGPT memiliki potensi yang sepenuhnya mengubah cara 

pendekatan siswa terhadap akademisi dan bidang pendidikan mereka (D. Setiawan et al., 2023). 

Salah satu potensi dari penggunaan ChatGPT adalah meningkatkan aksesibilitas dan 

ketersediaan informasi yang dapat memudahkan pengguna untuk mengakses berbagai 

informasi yang dibutuhkan kapan saja dan di mana saja (Sholihatin et al., 2023). Penggunaan 

ChatGPT pada era revolusi indutri 4.0 sebagai media pembelajaran sangat direkomendasikan. 

Penggunaan ChatGPT dalam dunia pendidikan menawarkan potensi manfaat besar, seperti 

meningkatkan efisiensi dalam pembelajaran, memberikan dukungan individual bagi siswa, dan 

membantu pendidik dalam memberikan pembelajaran yang lebih personal (Diantama, 2023). 

ChatGPT telah menjadi alat kecerdasan buatan yang mampu menarik lebih dari 100 juta 

pengguna aktif bulanan dalam waktu yang relatif singkat (Diantama, 2023). 

Hadian & Rahmi (2023) mengungkapkan bahwa, penerapan ChatGPT dalam 

pendidikan, khususnya dalam pembelajaran membawa perubahan yang signifikan dalam cara 

siswa dan guru berinteraksi dan berkolaborasi dalam kelas. Pembelajaran tradisional yang 

menjadikan guru sebagai teacher center tergeser menjadi student center. Hal ini merupakan 

salah satu prinsip dari implementasi Kurikulum Merdeka yang mengedepankan pembelajaran 

berdiferensiasi dan berpusat pada siswa. Keberadaan ChatGPT dalam pembelajaran 

menjadikan perubahan sebagai bentuk transformasi pendidikan pada era teknologi AI ini. 

Sakti et al. (2023) menjelaskan bahwa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah 

salah satu lembaga pendidikan formal yang menyelenggarakan kejuruan pada jenjang 

pendidikan menengah yang setara dengan SMA/MA/MK. SMK adalah pendidikan menengah 

yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan serta menuntut siswa agar 

dapat bekerja sesuai dengan bidangnya masing-masing. Maka, sekolah perlu mempersiapkan 

dan mampu mengikuti tren dunia kerja. Di tengah dinamika ini, pembelajaran Teknologi 

Perkantoran menjadi semakin relevan dalam mempersiapkan siswa menghadapi dunia kerja. 

Menjalankan aktivitas perkantoran tidak lepas dari penggunaan teknologi AI. 

Khoiriyah & Puspasari (2021) mengungkapkan bahwa Teknologi Perkantoran adalah 

salah satu mata pelajaran di Kejuruan Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis yang 

identik dengan teknologi yang ada di perkantoran dan mempelajari bagaimana pemanfaatan 

dan penggunaan teknologi tersebut. Mulai dari cara penggunaan, mengolah, menghimpun, 

mencatat, menghitung, mengirim, dan menggandakan. Widiana & Rosy (2021) juga 

mengungkapkan bahwa Teknologi Perkantoran mengkaji informasi dari dunia maya sebagai 

upaya dalam menyelesaikan kegiatan perkantoran. Siswa mempunyai kesempatan untuk 

mengintegrasikan sumber pembelajaran dalam menyelesaikan pekerjaan dan tanggung jawab 

perkantoran. Kemajuan teknologi, memperkuat pentingnya Teknologi Perkantoran dalam 

pendidikan kejuruan yang mempersiapkan siswa untuk berkarir di lingkungan perkantoran 

modern. 

Implementasi teknologi baru seperti ChatGPT dalam pembelajaran Teknologi 

Perkantoran menjadi hal yang relevan. Namun, untuk memastikan keberhasilan 
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 penggunaannya, pemahaman yang mendalam tentang pengalaman subjektif siswa dan guru 

dalam berinteraksi dengan ChatGPT sangat penting. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi pengalaman tersebut secara menyeluruh. Pertama, penelitian ini akan 

membantu dalam mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan 

penggunaan ChatGPT, seperti resistensi terhadap perubahan atau kesenjangan keterampilan. 

Kedua, dengan memahami perspektif pengguna, institusi pendidikan dapat memperoleh 

wawasan tentang cara meningkatkan penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran. hal ini 

mencakup pengembangan pelatihan, penyesuaian kurikulum atau perubahan teknis yang 

dibutuhkan. 

Penelitian ini mengungkapkan hambatan praktis yang dihadapi siswa dan guru dalam 

menggunakan ChatGPT, yang kemudian dapat digunakan sebagai dasar untuk merancang 

solusi yang tepat dan praktis. Dengan meningkatkan relevansi dan efektivitas pembelajaran, 

penggunaan ChatGPT dapat membantu pendidikan kejuruan untuk tetap berada pada garis 

depan dalam menghadapi tuntutan dunia kerja yang dinamis. Penelitian ini membantu dalam 

menyelaraskan pengembangan teknologi AI seperti ChatGPT dengan kebutuhan dan harapan 

pengguna, sehingga memastikan bahwa teknologi ini secara nyata memberikan manfaat yang 

optimal dalam konteks pembelajaran Teknologi Perkantoran.  

Hasil penelitian oleh Kharis dan Zili (2024) menunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT 

dalam pembelajaran memberikan peluang untuk pengalaman pembelajaran yang interaktif, 

fleksibel, dan memperkenalkan siswa pada teknologi khususnya kecerdasan buatan. Hal ini 

sejalan dengan kompetensi pembelajaran abad 21. Namun, penggunaan ChatGPT juga 

menimbulkan sejumlah tantangan seperti masalah integritas akademis, interaksi sosial, dan 

ketergantungan pada teknologi yang dapat mengurangi keterampilan berpikir kritis siswa. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan diketahui bahwa, fakta di lapangan terdapat 

beberapa hal yang menjadi permasalahan dalam penggunaan ChatGPT pada pembelajaran 

Teknologi Perkantoran: (1) akses teknologi yang tidak merata. Tidak semua siswa memiliki 

akses yang memadai ke perangkat teknologi seperti smartphone, serta koneksi internet yang 

stabil. Hal ini mengakibatkan ketidaksetaraan yang menciptakan kesenjangan dalam akses 

pendidikan yang optimal. (2) keterampilan digital siswa yang beragam. Tidak semua siswa 

memiliki keterampilan digital yang memadai untuk memanfaatkan ChatGPT secara efektif. 

Hal ini mengakibatkan berkurangnya efektivitas penggunaan ChatGPT sebagai alat bantu 

pembelajaran. (3) ketergantungan pada AI. Penggunaan ChatGPT memberikan kekhawatiran 

kepada siswa yang menjadi terlalu bergantung pada ChatGPT untuk menyelesaikan tugas. Hal 

ini mengakibatkan kurangnya pengembangan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah. 

Penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam memperkaya pemahaman 

tentang penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran Teknologi Perkantoran, serta membantu 

dalam merancang strategi yang lebih efektif untuk implementasi teknologi ini dalam 

pendidikan kejuruan. Bagaimana penggunaan ChatGPT untuk pembelajaran, meningkatkan 

keterlibatan siswa, dan meningkatkan pemahaman materi. Selain itu, peneliti dapat mendorong 

pengembangan ide dan praktik baru dalam pendidikan yang dapat meningkatkan pengalaman 

belajar siswa. Penelitian ini mencoba mengkaji kembali penggunaan ChatGPT pada 

pembelajaran Teknologi Perkantoran, menemukan hambatan dalam pembelajaran, 

menemukan solusi dari hambatan tersebut, dan membuat kesimpulan. Berdasarkan latar 

belakang dan penelitian terdahulu, peneliti akan melaksanakan penelitian yang berjudul: 

“Penggunaan ChatGPT Pada Pembelajaran Teknologi Perkantoran Kelas X MPLB 3 SMK 

Negeri 1 Surakarta”.  

 

Metode Penelitian 
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 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan memahami fenomena 

dan mengidentifikasi data deskriptif secara mendalam mengenai subjek penelitian. Metode 

penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan filsafat post-positivisme, yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah (Sugiyono, 2013). Penelitian ini 

dilakukan di SMK Negeri 1 Surakarta terkhusus kepada kelas X MPLB 3. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu analisis dokumen, wawancara, dan 

observasi. Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini didapatkan dengan penelusuran 

data primer dan data sekunder. Data primer berasal dari hasil observasi dan wawancara dengan 

informan terkait penggunaan ChatGPT pada pembelajaran Teknologi Perkantoran. Data 

sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari bahan ajar pembelajaran, foto, serta studi literatur 

yang berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian. 

Informan dalam penelitian ini yakni Ketua Kompetensi Keahlian Manajemen 

Perkantoran dan Layanan Bisnis yang merangkap sebagai guru Mata Pelajaran Dasar-dasar 

Kejuruan Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis Elemen Teknologi Perkantoran kelas X 

dan Siswa kelas X MPLB 3 SMK Negeri 1 Surakarta tahun pelajaran 2023/2024. Penelitian ini 

menggunakan dua teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling dengan memilih 

narasumber yang dianggap memiliki pemahaman mendalam terkait permasalahan penelitian 

dan snowball sampling yakni dengan mencari informan lain guna melengkapi sumber data 

yang diperlukan. 

Penelitian ini menggunakan uji keabsahan data triangulasi teknik dan triangulasi 

sumber, yakni dengan membedakan data yang diperoleh dari hasil wawancara informan utama 

dengan informan pendukung agar mendapatkan data yang valid serta melakukan observasi 

untuk memperkuat dara yang diperoleh dari hasil wawancara. Dalam penelitian ini, 

menggunakan teori Miles dan Huberman yang dianalisis menggunakan teknik deskriptif 

interaktif, pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Teknik pengumpulan data berupa wawancara dengan Ketua Kompetensi Keahlian 

Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis yang merangkap sebagai guru Mata Pelajaran 

Dasar-dasar Kejuruan Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis Elemen Teknologi 

Perkantoran kelas X dan Siswa kelas X MPLB 3 SMK Negeri 1 Surakarta tahun pelajaran 

2023/2024. Berdasarkan teknik pengumpulan data tersebut didapatkan hasil penelitian dan 

pembahasan sebagai berikut: 

 

Hasil penelitian 

 

Penggunaan ChatGPT dalam dunia pendidikan memiliki manfaat yang signifikan 

dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pembelajaran. Hal ini terbukti dengan 

adanya beberapa fakta, di antaranya adalah kemampuan ChatGPT dalam membantu pembuatan 

materi pembelajaran, menjawab pertanyaan dari siswa, membuat asesmen, serta membantu 

pemahaman konsep yang sulit dengan memberikan penjelasan yang mudah dipahami. 

Penggunaan ChatGPT membantu peran guru dalam proses pembelajaran. ChatGPT mampu 

mengembangkan ide dan meningkatkan tugas siswa sehingga guru dapat mengidentifikasi 

bahwa siswa telah berusaha untuk menghasilkan ide dan mengembangkan ide baru. 

Fenomena penggunaan ChatGPT telah menarik banyak perhatian umum di seluruh 

dunia termasuk dalam bidang pendidikan. Hadirnya ChatGPT membantu guru dan siswa dalam 

pembelajaran untuk menghasilkan ide-ide baru secara cepat. Tidak hanya dalam bidang 

pendidikan, ChatGPT dapat membantu dalam kegiatan beribadah. ChatGPT digunakan siswa 

untuk penyelesaian masalah dan sumber belajar interaktif. Potensi lain yang ditawarkan 
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 ChatGPT adalah untuk meningkatkan produktivitas pengguna. ChatGPT memberikan strategi 

yang dapat diterapkan untuk memaksimalkan efisiensi dan efektivitas dalam menyelesaikan 

tugas sehari-hari. 

Persepsi guru dan siswa mengenai penggunaan ChatGPT dinilai membantu dan 

bermanfaat untuk pembelajaran sebagai acuan bahan ajar dan tambahan media belajar berbasis 

teknologi. Antusias siswa tercermin dari reaksi mereka yang senang. Selain itu, teknologi ini 

pun tidak berbayar dan mudah digunakan. Dibandingkan dengan mesin pencarian lainnya 

ChatGPT lebih efektif dan efisien karena jawaban yang dihasilkan logis disertai dengan 

penjelasan setiap poinnya. Hal ini yang dibutuhkan anak pelajar. Banyak berbagai referensi 

materi untuk guru yang bermanfaat membantu menyiapkan bahan pembelajaran. Namun, 

kelemahannya adalah apabila materi yang dibutuhkan merupakan materi terbaru, jawaban yang 

dihasilkan kurang lengkap karena belum banyak orang yang meneliti. 

Apabila jawaban yang dihasilkan ChatGPT tidak sesuai dengan kebutuhan, siswa 

menggunakan kata kunci berbeda yang lebih relevan dengan masalah. Siswa memiliki 

kesadaran penuh untuk tidak memakan informasi secara mentah. Mereka tetap membaca dan 

mencari referensi lain kemudian memverifikasi semua sumber. Namun, beberapa kekhawatiran 

terjadi ketika siswa malas untuk membaca. Walaupun siswa tetap mencari referensi lain, hal 

ini bisa memberikan efek berkurangnya tingkat berpikir kritis pengguna. Penggunaan ChatGPT 

dinilai mudah, jelas, rinci, dan lengkap di bandingkan dengan mesin pencarian lainnya. 

ChatGPT memberikan jawaban yang dihasilkan sesuai apa yang diinginkan pengguna dengan 

penjelasan yang tidak monoton dan poin-poin yang dikembangkan. Potensi lain yang berikan 

adalah pengalaman belajar yang dipersonalisasi dan efektif sesuai kebutuhan. 

ChatGPT memberikan pengalaman guru dan siswa dalam pembelajaran yang 

mengintegrasikan teknologi di era saat ini. Siswa dengan teman lainnya dapat saling bertukar 

ide, pengalaman dan pembelajaran sehingga meningkatkan penggunaan teknologi dengan 

mengadopsi teknologi baru. Terkait interaksi siswa dengan guru, terdapat siswa yang tetap 

bertanya untuk memastikan jawaban dan tidak bertanya karena dirasa penjelasan ChatGPT 

sudah jelas. Oleh karena itu, untuk mengurangi bias data guru harus tetap memberikan 

pemahaman kepada siswa. 

Terjadi peningkatan kepercayaan diri dan pemahaman siswa terhadap pembelajaran 

setelah menggunakan ChatGPT. Jawaban yang dihasilkan logis dan mudah dipahami oleh 

pengguna. Pemahaman materi pembelajaran dilakukan apabila siswa menemui permasalahan 

seperti kurang fokus dan guru kurang jelas dalam memberikan penjelasan. Penilaian guru 

terhadap pemahaman siswa harus tetap disesuaikan dengan kriteria penilaian. Contoh 

kriterianya adalah sejauh mana analisis siswa dalam menyeleksi informasi yang diperoleh. 

Peningkatan kualitas hasil belajar siswa tidak jauh berbeda, namun tetap terlihat perbedaannya. 

Penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran dapat membantu mengurangi kesenjangan 

teknologi antara siswa. Dengan memberikan akses yang sama kepada siswa untuk 

menggunakan teknologi canggih dalam pembelajaran, guru dapat membantu mengurangi 

kesenjangan dalam keterampilan teknologi yang mungkin ada di antara siswa. Hal ini akan 

membantu memastikan bahwa semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk belajar dan 

berkembang di era digital. 

Berdasarkan penggunaan ChatGPT pada pembelajaran Teknologi Perkantoran Kelas X 

MPLB 3 SMK Negeri 1 Surakarta, diketahui terdapat hambatan. Hambatan penggunaan 

ChatGPT pada pembelajaran Teknologi Perkantoran Kelas X MPLB 3 SMK Negeri 1 

Surakarta yaitu kurangnya motivasi dan disiplin belajar siswa dalam bidang teknologi, kendala 

akses internet dan kompatibilitas perangkat, kesulitan dalam memilih prompt yang tepat, dan 

kesulitan dalam menafsirkan informasi. 

Adapun solusi dari hambatan penggunaan ChatGPT pada pembelajaran Teknologi 

Perkantoran Kelas X MPLB 3 SMK Negeri 1 Surakarta yaitu guru membebaskan siswa 
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 mencari sumber belajar lain, menambah jaringan internet dan wifi yang dapat diakses oleh 

siswa dalam kegiatan pembelajaran, memasukkan prompt yang berbeda, dan meningkatkan 

kemampuan literasi informasi. 

 

Pembahasan 

 

Fenomena Penggunaan ChatGPT merupakan perkembangan keterampilan era digital 

yang dapat dimanfaatkan oleh pendidik dan pelajar. Peningkatan efisiensi dan kemudahan 

interaksi dengan teknologi mudah didapatkan manusia saat ini. Teknologi ini memberikan 

kemudahan dalam mencari informasi yang semula hanya didapatkan dari bahan pustaka, 

namun sekarang hal-hal yang belum dipelajari pun dapat diakses secara luas tanpa adanya 

batasan. Hal ini memberikan daya tarik kepada pengguna untuk menggunakan ChatGPT. 

Penggunaan ChatGPT sebagai alat pembelajaran memiliki manfaat yang signifikan 

dalam meningkatkan interaksi siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, ChatGPT juga 

memberikan kemudahan akses dan kecepatan dalam menyampaikan informasi kepada siswa. 

Keunggulan lainnya adalah kemampuan ChatGPT dalam memberikan umpan balik secara real-

time. Dalam konteks pendidikan, penggunaan ChatGPT dapat meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas dalam proses pembelajaran. Hal ini terbukti dengan kemampuan ChatGPT dalam 

membantu pembuatan materi pembelajaran, menjawab pertanyaan dari siswa, membuat 

asesmen, serta membantu siswa memahami konsep yang sulit melalui penjelasan yang mudah 

dipahami. Selain itu, kecerdasan buatan yang dimiliki oleh ChatGPT juga dapat membantu 

dalam penulisan karya ilmiah, menyederhanakan proses penulisan dan penerbitan akademis, 

serta membantu para ilmuwan dalam mengatur materi, membuat draf awal, dan melakukan 

koreksi (Nita et al., 2023). 

Program Keahlian Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis (MPLB) merupakan 

program keahlian yang membekali peserta didik dengan keterampilan, pengetahuan dan sikap 

untuk siap terjun ke dunia kerja nyata. Salah satu mata pelajaran program keahlian tersebut 

adalah Manajemen Perkantoran dengan Elemen Teknologi Perkantoran. Era digital tidak 

membuat Elemen Teknologi Perkantoran terbatas pada konsep pembelajaran tradisional, 

melainkan memberikan pengalaman belajar baru kepada siswa dengan menerapkan teknologi 

AI dalam proses pembelajarannya. Peserta didik mempunyai suasana dan gaya belajar baru 

yang mampu memberikan peningkatan kualitas belajar. Hal ini selaras dengan penelitian Auna 

et al. (2024) yang mengemukakan bahwa dengan menggabungkan program keahlian dan 

teknologi AI memberikan kontribusi yang berharga untuk mengalihkan fokus menuju 

pengembangan AI yang berfokus pada peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan dan 

pemberdayaan peserta didik. 

Kemajuan dan perkembangan kecerdasan buatan (AI) yang cepat dan signifikan telah 

membentuk kebiasaan baru, masyarakat saat ini menggunakan AI untuk mempermudah 

aktivitas keseharian manusia. Namun, kekhawatiran muncul karena masyarakat belum 

memahami apa yang dilakukan oleh AI untuk mengatasi masalah. Kemudian masyarakat mulai 

menggunakan AI dan Para peneliti telah membuat chatbots, kecerdasan buatan, dan ChatGPT, 

yang menawarkan berbagai jenis percakapan yang disesuaikan dengan kebutuhan manusia 

(Maulana et al., 2023). 

Berdasarkan hasil penelitian Misnawati (2023) mengemukakan bahwa ChatGPT 

meningkatkan produktivitas dan kreativitas pengguna. Hal tersebut sesuai dengan temuan 

peneliti bahwa dalam proses pembelajaran, penggunaan ChatGPT digunakan dalam pencarian 

materi untuk mempersiapkan materi presentasi baik untuk diri sendiri maupun pimpinan. Hal 

ini tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sahabudin 

(2023) menunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT sebagai alat bantu pembelajaran 

memberikan berbagai manfaat bagi penggunanya. Dengan demikian, pengguna dapat 
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 menumbuhkan produktivitas dan kreativitas dengan mendapatkan manfaat dari teknologi AI 

ini. 

ChatGPT digunakan guru sebagai acuan dalam menyiapkan bahan ajar. Dengan 

menggunakan teknologi seperti ChatGPT, proses pembelajaran memungkinkan guru berperan 

sebagai fasilitator dan membantu siswa belajar dengan lebih mudah daripada hanya 

memberikan informasi. Pendidik tidak hanya memberikan pengetahuan tetapi juga dapat 

bekerja sama dengan siswa, memungkinkan siswa berbagi pengetahuan dengan pendidik. 

Pendidik dapat menggunakan teknologi yang terkait dengan mata pelajaran mereka sehingga 

karakteristik pembelajaran yang menggabungkan teknologi dengan materi pendidikan tidak 

menghilangkan inti dari pelajaran. Dengan demikian, memiliki media tidak berarti pendidik 

hanya diam saja, sebaliknya, mereka harus menjadi fasilitator yang mengajarkan siswa 

bagaimana menggunakan media dengan benar. Teknologi media hanyalah upaya untuk 

mencapai target kurikulum, yang dimaksudkan untuk meningkatkan materi dan membuatnya 

lebih relevan dengan dunia nyata (Faiz & Kurniawaty, 2023). 

Sikap antusias siswa adanya ChatGPT ini sangat tinggi. Potensi pengalaman 

pembelajaran individu siswa meningkatkan dengan tersedianya aksesibilitas yang lebih besar 

terhadap sumber daya pembelajaran (Fitrianinda et al., 2024). Aksesibilitas ini memberikan 

kemudahan dalam mengerjakan tugas karena informasi yang disampaikan disertai dengan 

penjelasan yang sesuai, lengkap, dan mudah dipahami. Teknologi ini dibutuhkan siswa karena 

dapat diakses dengan mudah, kapan dan di mana saja sesuai dengan kebutuhan. Siswa 

membandingkan ChatGPT dengan google, dan mengatakan bahwa ChatGPT lebih mudah, 

rinci dan jelas. Dalam menggunakan tidak ada kesulitan yang ditemui, jawaban yang dihasilkan 

tidak monoton dan disertai dengan penjelasan yang memudahkan siswa memahami materi 

pembelajaran. Penggunaan ChatGPT dinilai dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pembelajaran. 

Dalam konteks pembelajaran kehadiran ChatGPT membuka peluang baru untuk 

meningkatkan efektivitas proses pembelajaran, terutama dalam interaksi antara guru dan siswa. 

Penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa penggunaan teknologi dalam pendidikan 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa, motivasi belajar, dan pemahaman konsep. Dengan 

kemampuannya memberikan penjelasan tentang konsep yang dipelajari, ChatGPT dapat 

membantu siswa dalam memahami konsep tersebut secara lebih baik (Hermila et al., 2024). 

Berdasarkan penelitian Pontjowulan (2023) mengemukakan kesadaran penuh 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran harus diperhatikan bahwa hanya sebagai alat bantu 

yang tidak dapat menggantikan peran pendidik. Hal ini sesuai dengan temuan peneliti bahwa 

siswa tetap membutuhkan peran guru untuk memberikan arahan yang baik. Siswa melakukan 

perbandingan dengan penjelasan guru dan ChatGPT. Hal ini merupakan penggabungan 

teknologi dalam pembelajaran yang tepat dan efektif dan pengembangan kompetensi pendidik 

dalam mengelola pembelajaran berbasis teknologi. 

Penelitian oleh Pontjowulan (2023) mengemukakan bahwa ChatGPT meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar dengan menyajikan konten menarik yang 

memberikan motivasi kepada siswa untuk belajar. Namun, temuan yang peneliti temukan 

adalah guru melihat keterlibatan siswa dalam kegiatan diskusi dan kolaborasi menggunakan 

ChatGPT, lebih ke arah individu. Untuk mengatasi berkurangnya interaksi sosial siswa, guru 

memberikan tugas dalam bentuk kelompok dengan setiap kelompok dan orang berbeda topik 

pembelajaran. Hal ini akan membuat siswa mencari materi sesuai topik masing-masing, 

kemudian didiskusikan dengan kelompoknya untuk menjadi hasil akhir. Bahkan ada siswa 

yang memilih untuk berdiskusi terlebih dahulu sebelum menggunakan ChatGPT. Strategi 

tersebut berhasil untuk membuat siswa tetap berinteraksi dengan temannya. 

Tugas yang dikerjakan secara berkelompok walaupun dengan memanfaatkan ChatGPT 

akan mengasah kemampuan kolaborasi (A. Setiawan & Luthfiyani, 2023). Penelitian oleh 
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 Wahid et al. (2023) mengemukakan bahwa ChatGPT dapat digunakan sebagai fasilitas 

kolaborasi di antara siswa karena menyediakan platform komunikasi yang mudah dan cepat. 

Kolaborasi yang terjadi adalah siswa bertukar ide dan pendapat untuk memastikan informasi 

yang diperoleh. Selain itu pembelajaran, siswa memanfaatkan ChatGPT untuk mencari 

referensi saat proyek P5. Manfaat dari peningkatan kolaborasi adalah memberikan siswa dapat 

belajar dari sudut pandang yang berbeda, memberikan pengalaman satu sama lain, 

mendapatkan wawasan baru, melatih keterampilan kerja sama dan negosiasi sama yang penting 

dalam dunia kerja (Sahabudin, 2023).  

Penelitian Pontjowulan (2023) mengemukakan bahwa penggunaan ChatGPT dalam 

pembelajaran memberikan alternatif bagi pendidik yang berperan sebagai fasilitator dalam 

memfasilitasi siswa dalam belajar. Hal ini sesuai dengan temuan peneliti yaitu ketika guru 

belum menjelaskan materi pembelajaran, maka siswa dapat belajar secara mandiri 

menggunakan fasilitas ChatGPT. Terkadang guru kurang jelas dalam menjelaskan dan siswa 

tidak fokus dalam pembelajaran, siswa dapat menggunakan ChatGPT untuk membantu 

pemahaman siswa lebih mendalam. Hal ini selaras dengan penelitian Pontjowulan (2023) yang 

mengemukakan bahwa ChatGPT dapat sebagai alat bantu bagi siswa untuk mengajukan 

pertanyaan yang sulit dipahami, teknologi ini akan memberikan jawaban dengan bahasa yang 

sederhana. 

Penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran telah mengubah dinamika kelas dengan 

memberikan dorongan besar pada tingkat kepercayaan diri siswa dalam memahami materi 

pembelajaran. Siswa sering merasa ragu atau tidak yakin dengan jawaban yang mereka 

hasilkan sebelum menggunakan ChatGPT. Dengan hadirnya ChatGPT membantu siswa 

sebagai alat untuk memberikan kepastian jawaban. ChatGPT berdampak positif pada 

kecemasan yang dirasakan siswa (Diantama, 2023). Jawaban yang dihasilkan oleh ChatGPT 

didasarkan pada logika dan penalaran yang kuat. Hal ini memberikan keyakinan kepada siswa 

bahwa mereka memahami materi dengan benar. Hal ini membuat siswa merasa lebih percaya 

diri dalam berpartisipasi dalam diskusi kelas, menjawab pertanyaan, bahkan mengajukan 

pertanyaan yang mendalam. 

Penilaian merupakan proses menentukan pencapaian kompetensi siswa selama dan 

setelah mengikuti proses pembelajaran. Penilaian ini dilakukan oleh guru dengan memberikan 

kriteria yang berbeda dengan kriteria penilaian yang sebelumnya menggunakan ChatGPT. Hal 

ini selaras dengan penelitian AlAfnan et al. (2023) yang mengemukakan bahwa guru 

disarankan untuk mengubah kriteria penilaian dengan memberikan pedoman rinci berdasarkan 

topik yang harus ditambahkan sesuai arahan yang diberikan untuk menyelesaikan tugas. 

Mengubah kriteria penilaian memberikan pemahaman guru mengenai sejauh mana 

kemampuan analisis dan berpikir kritis siswa. Guru juga perlu memiliki kemampuan 

mengevaluasi dan memberikan penilaian yang akurat terhadap kemampuan siswa (Ausat et al., 

2023). 

Hambatan penggunaan ChatGPT pada pembelajaran Teknologi Perkantoran Kelas X 

MPLB 3 SMK Negeri 1 Surakarta, yakni (1) kurangnya motivasi dan disiplin belajar siswa 

dalam bidang teknologi. Siswa menghadapi beberapa hambatan dalam menggunakan ChatGPT 

yang dapat dikategorikan menjadi kesulitan teknis dan operasional. Kesulitan teknis utama 

adalah pada proses log in, di mana siswa sering lupa kata sandi akun email pribadi mereka. Hal 

ini menunjukkan kurangnya pengalaman siswa dalam mengelola kata sandi dan kurangnya 

pembelajaran tentang manajemen informasi yang efektif. Selain itu, siswa juga mengalami 

kesulitan dalam merespons dengan ChatGPT, terutama dalam memberikan instruksi yang jelas 

dan spesifik. Kesulitan operasional juga muncul terkait motivasi dan disiplin belajar siswa 

terhadap teknologi. Tidak semua siswa memiliki ketertarikan yang sama terhadap teknologi, 

sehingga beberapa mungkin kurang termotivasi untuk belajar menggunakan ChatGPT. Hal ini 

selaras dengan penelitian Auna et al. (2024) yang mengemukakan bahwa pengguna mungkin 
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 memerlukan waktu untuk beradaptasi dengan antarmuka teknologi tersebut. Diperlukan upaya 

pelatihan yang menyeluruh guna memastikan bahwa guru memiliki pemahaman yang memadai 

tentang cara memanfaatkan teknologi ini secara efektif (Indriani et al., 2024). (2) kendala akses 

internet dan kompatibilitas perangkat. Guru dan siswa sering terkendala mengakses ChatGPT 

secara efektif karena keterbatasan kuota internet. Ketidakstabilan koneksi internet juga 

mengganggu pembelajaran. Gangguan koneksi yang terjadi membuat guru dan siswa frustrasi 

dan mengurangi efektivitas pembelajaran. Hal ini selaras dengan penelitian Auna et al. (2024) 

yang mengemukakan bahwa koneksi internet yang tidak stabil menjadi salah satu hambatan 

dalam menggunakan ChatGPT. Beberapa siswa mengkritik ketidaktersediaan paket data 

internet. Kompatibilitas perangkat juga menjadi tantangan. Tidak semua siswa memiliki 

perangkat yang memadai yang diperlukan untuk menggunakan ChatGPT. Ini memperburuk 

ketimpangan dalam akses teknologi pendidikan. Hal ini selaras dengan penelitian Indriani et 

al. (2024) bahwa infrastruktur yang kurang memadai seperti koneksi internet yang lambat atau 

perangkat yang terbatas dapat menjadi hambatan yang signifikan dalam menerapkan teknologi 

ini secara luas. Oleh karena itu, solusi perlu dilakukan untuk memastikan bahwa akses 

teknologi yang memadai tersedia di semua lingkungan pendidikan. (3) kesulitan dalam 

memilih prompt yang tepat. Hambatan dalam menggunakan ChatGPT selanjutnya terkait 

masalah merangkai kalimat, terutama saat memasukkan soal. Meskipun, ChatGPT memiliki 

kemampuan canggih dalam memahami dan merespons bahasa manusia, keberhasilannya 

bergantung pada pertanyaan yang diajukan pengguna. Hal ini selaras dengan penelitian Auna 

et al. (2024) yang mengemukakan bahwa beberapa siswa mengalami kesulitan dalam beberapa 

siswa mengalami kesulitan dalam merumuskan pertanyaan yang dapat dipahami oleh 

ChatGPT. (4) kesulitan dalam menafsirkan informasi. Tidak semua pengguna memiliki 

kesabaran untuk membaca informasi yang diberikan ChatGPT. Hal ini dapat menyebabkan 

turunnya tingkat berpikir kritis karena pengguna cenderung menerima informasi tanpa 

melakukan evaluasi dan analisis yang mendalam. Ada risiko menjadi bergantung pada 

ChatGPT sebagai satu-satunya sumber informasi, mengakibatkan kehilangan konteks 

pembelajaran, hal ini dapat menghambat keterampilan berpikir kritis yang penting bagi siswa. 

Guru dan siswa perlu memahami dengan baik kelebihan dan keterbatasan ChatGPT serta 

memastikan penggunaannya diatur dengan bijak (Kharis & Zili, 2024). Meskipun ChatGPT 

mampu menyediakan informasi yang kaya dan mendalam, penjelasan panjang dan terperinci 

menjadi hambatan bagi sebagian pengguna. Masalah utama yang muncul adalah kesulitan 

dalam menyaring informasi yang relevan dari informasi tambahan yang tidak diperlukan. Hal 

ini dapat mengganggu pembelajaran dan menghambat pemahaman yang efektif. ChatGPT 

dapat memberikan kontribusi yang berharga dalam memfasilitasi proses pembelajaran, namun 

peran utama guru dalam memberikan panduan, pemahaman yang mendalam, dan interaksi 

manusia yang kaya tetaplah tidak tergantikan (Kharis & Zili, 2024). 

Solusi untuk mengatasi hambatan dalam penggunaan ChatGPT pada pembelajaran 

Teknologi Perkantoran kelas X MPLB 3 SMK Negeri 1 Surakarta, yakni (1) membebaskan 

siswa mencari sumber belajar lain. Guru memberi kebebasan siswa memilih sumber belajar 

lain, termasuk bahan pustaka tradisional, namun tetap menekankan pentingnya menggunakan 

teknologi modern seperti ChatGPT. Meskipun memiliki pilihan, siswa diharapkan untuk 

menguasai ChatGPT karena relevansinya di era digital. Pendekatan ini mendukung preferensi 

belajar siswa dan memastikan terbiasa dengan teknologi terbaru. Apabila guru memberikan 

kebebasan kepada siswa dalam mencari referensi untuk menerima informasi yang relevan, 

maka siswa dapat membangun prosedur dengan baik dan menyelesaikan tugas dengan baik 

(Ratnawati et al., 2023). (2) menambah jaringan internet dan wifi yang dapat diakses oleh siswa 

dalam kegiatan pembelajaran. Hambatan yang terjadi seperti kendala akses internet dan 

kompatibilitas perangkat dapat diatasi dengan sekolah menambah jaringan internet dan wifi 

yang dapat diakses oleh siswa ketika proses pembelajaran dan guru dengan membawa siswa 
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 ke laboratorium sekolah. Ketika siswa berada di laboratorium sekolah, hambatan-hambatan 

yang terjadi bisa diminimalisir. Di laboratorium, siswa dapat lebih menikmati pembelajaran 

karena tidak perlu memikirkan internet. Selain itu, pihak sekolah dapat menyediakan akses wifi 

kepada siswa untuk mendukung Kegiatan Pembelajaran ketika di dalam kelas. Dengan 

dukungan infrastruktur yang memadai, potensi ChatGPT dalam meningkatkan interaksi dan 

pemahaman materi pelajaran bisa lebih terwujud. Tanpa infrastruktur yang memadai, siswa 

dan guru akan menghadapi kesulitan dalam mengakses dan menggunakan teknologi dengan 

efektif (Sumarlin et al., 2024). (3) memasukkan prompt yang berbeda. Hambatan dalam 

pemilihan prompt yang tepat dapat dilakukan dengan memasukkan kembali pertanyaan dengan 

prompt yang berbeda namun memiliki makna yang sama. Pengguna harus memperhatikan 

dengan cermat cara menyusun pertanyaan agar ChatGPT dapat memberikan respons yang 

relevan dan akurat. Dengan merumuskan pertanyaan secara terperinci dan jelas, pengguna 

memaksimalkan kemampuan ChatGPT untuk memberikan jawaban yang sesuai dengan 

kebutuhan. Selain itu, menghindari penggunaan bahasa yang tidak jelas dapat membantu 

mengurangi kemungkinan untuk terjadi kesalahpahaman dalam respons yang diberikan. Oleh 

karena itu, dalam berinteraksi dengan ChatGPT, pengguna disarankan untuk mengajukan 

pertanyaan dengan kalimat yang konkret, singkat dan jelas agar dapat memperoleh respons 

yang optimal. ChatGPT diciptakan sensitif dengan penyesuaian kueri supaya jawaban yang 

dibagikan tepat (Suharmawan, 2023). (4) meningkatkan kemampuan literasi informasi. 

Meningkatkan kemampuan literasi informasi dilakukan dengan membaca semua jawaban yang 

dihasilkan oleh ChatGPT. Hal ini adalah solusi untuk mengurangi penurunan tingkat berpikir 

kritis siswa dan kesulitan dalam menafsirkan informasi. Ketika siswa merasa bahwa jawaban 

yang dihasilkan kurang sesuai, mereka akan memasukkan kata kunci yang berbeda namun 

dengan makna yang sama. Hal ini tentu membutuhkan kompetensi berpikir kritis agar respons 

ChatGPT sesuai yang diinginkan (A. Setiawan & Luthfiyani, 2023). Siswa dapat lebih 

memahami konteks dan memastikan bahwa mereka tidak hanya menerima informasi pasif, 

melainkan juga aktif memproses dan mengevaluasi keakuratan dan relevansi informasi. 

Jawaban yang dihasilkan ChatGPT sangat panjang, oleh karena itu memerlukan ketelitian 

dalam membaca agar pengguna menemukan inti dari informasi yang dibutuhkan. 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan dari lapangan dan analisis data yang 

telah dilaksanakan mengenai Penggunaan ChatGPT Pada Pembelajaran Teknologi Perkantoran 

Kelas X MPLB 3 SMK Negeri 1 Surakarta, maka simpulan yang dapat dikemukakan adalah 1.

Penggunaan ChatGPT pada pembelajaran Teknologi Perkantoran Kelas X MPLB 3 SMK 

Negeri 1 Surakarta dinilai mudah, cepat dan praktis. Penggunaan ChatGPT dapat 

meningkatkan aksesibilitas pembelajaran dan sebagai alat bantu alternatif yang lebih 

terjangkau. Dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam memberikan umpan balik 

secara instan. Peningkatan literasi digital dirasakan dan siswa memiliki suasana belajar baru 

yang lebih menantang. Penggunaan ChatGPT dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa 

dalam memahami materi. Hambatan yang dialami guru dan siswa saat penggunaan ChatGPT 

pada pembelajaran Teknologi Perkantoran yakni kurangnya motivasi dan disiplin belajar siswa 

dalam bidang teknologi, kendala akses internet dan kompatibilitas perangkat, kesulitan dalam 

memilih prompt yang tepat, dan kesulitan dalam menafsirkan informasi. Solusi dari hambatan 

tersebut yakni guru membebaskan siswa mencari sumber belajar lain, menambah jaringan 

internet dan wifi yang dapat diakses oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran, memasukkan 

prompt yang berbeda, dan meningkatkan kemampuan literasi informasi. Temuan penelitian 

secara keseluruhan membahas mengenai bagaimana penggunaan ChatGPT pada pembelajaran 

Teknologi Perkantoran Kelas X MPLB 3 SMK Negeri 1 Surakarta. Temuan tersebut 
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 menunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT sebagai alat pendukung pembelajaran memberikan 

peluang pada pengalaman belajar yang lebih interaktif, fleksibel, dinamis, dan personal. 

Penelitian ini berupaya untuk menambah wawasan, pengetahuan, dan gambaran mengenai 

Penggunaan ChatGPT pada pembelajaran Teknologi Perkantoran Kelas X MPLB 3 SMK 

Negeri 1 Surakarta. Temuan ini diharapkan dapat memberikan kesadaran bagi para pendidik 

untuk membekali siswa dengan keterampilan yang relevan dengan masa depan yang semakin 

terhubung secara digital. Ini akan memastikan bahwa pendidikan tetap relevan dengan tuntutan 

zaman dan siswa siap menghadapi tantangan masa depan. Saran yang diberikan oleh peneliti 

berdasarkan penelitian ini adalah bagi Kepala SMK Negeri 1 Surakarta diharapkan dapat 

memberikan fasilitas dan dukungan yang memadai dalam penggunaan teknologi dalam 

pendidikan, termasuk infrastruktur teknologi yang andal dan akses internet yang stabil. Selain 

itu, dapat memberikan bimbingan dan pelatihan kepada guru mengenai ChatGPT, sehingga 

guru mengajarkan penggunaan ChatGPT kepada siswa dapat secara optimal. Guru diharapkan 

dapat memberikan pendekatan personal dalam membantu siswa melihat manfaat teknologi. 

selain itu, adaptasi dan dukungan yang memadai diperlukan karena melihat kemampuan 

adaptasi siswa terhadap teknologi berbeda-beda. Pendampingan intensif, membangun 

komunitas belajar dan memberikan umpan balik secara berkala adalah langkah yang tepat 

mendukung adaptasi siswa. Siswa diharapkan memiliki tanggung jawab untuk mengikuti 

perkembangan teknologi yang relevan di era digital saat ini. Meskipun, tidak semua siswa 

memiliki ketertarikan kepada teknologi namun pengembangan kemampuan dan keterampilan 

dalam mencari dan mengolah informasi dari berbagai media tetap diperlukan. Hal ini bertujuan 

untuk mempersiapkan siswa di masa mendatang. Kepada peneliti lain diharapkan dapat 

menjadikan hasil penelitian ini sebagai referensi untuk mengkaji lebih dalam dan secara 

komprehensif mengenai Penggunaan ChatGPT pada pembelajaran, sehingga dapat 

memperoleh hasil penelitian yang lebih baik. 
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